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ABSTRACT: The Canon of Medicine was the scientific human health principal book of Ibn Sina, arranged in 5 volumes. lbn Sina
compiled the Canon of Medicine 2" volume in the form of medical materials that describe the activity and efficacy, methods
of use, properties and characteristics, as well as a description of 790 single medicinal ingredients derived from plants, animals,
and other natural ingredients. One of activities mentioned was hair cosmetics. This study aims to explore the main secondary
metabolite groups contained in plants that are efficacious as hair cosmetics. The research was conducted through library research
on 32 plants described as having efficacy as hair cosmetics. From the results of exploration through selected journals, it has been
found that these plants contain the main secondary metabolites such as terpenes, phenolic acids, flavonoids, fatty acids, tannins,
alkaloids, saponins, quinones, and phenylethanoid glycosides. Plants with the main components in the form of terpenoids are
9 plants, phenolic acid is 5 plants, flavonoids, fatty acids, alkaloids, and tannins are 4 plants each, and quinone saponins and
phenylethanoid glycosides are 1 plant each.

Keywords: hair cosmetics; canon of medicine; Ibn Sina; chemical component.

ABSTRAK: Buku Al-Qanun fi'l-Tibb merupakan karya Ibnu Sina mengenai prinsip — prinsip pengobatan yang disusun dalam 5 jilid.
Al-Qanun fi’l-Tibb Il adalah buku materia medika yang menguraikan aktivitas dan khasiat, cara penggunaan, dan karakteristik serta
deskripsi sebanyak 790 bahan obat tunggal yang berasal dari tanaman, hewan dan bahan alam lainnya. Salah satu khasiat tanaman
yang disebutkan adalah sebagai kosmetik rambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi komponen metabolit sekunder
utama yang terkandung di dalam tanaman yang berdasarkan hasil pengujian Ibnu Sina memiliki aktivitas sebagai kosmetik rambut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman tersebut mengandung komponen metabolit sekunder utama diantaranya terpen,
asam fenolat, flavonoid, asam lemak, tanin, alkaloid, saponin, kuinon, dan feniletanoid glikosida. Tanaman dengan komponen
utama berupa terpenoid berjumlah 9 tanaman, asam fenolat sebanyak 5 tanaman, flavonoid, asam lemak, alkaloid, dan tannin
masing — masing 4 tanaman, senyawa kuinon saponin dan feniletanoid glikosida masing-masing sebanyak 1 tanaman.

Kata kunci: kosmetik rambut;lbnu Sina; ; Al-Qanun fi'l-Tibb; komponen kimia.

Pendahuluan

Ketenaran dan pengaruh keilmuan Ibnu Sina (980-
1037 M) yang berasal dari Persia tidak hanya dikenal dunia
Islam, tetapi meluas ke seluruh dunia [1]. Kontribusinya
yang sangat penting diantaranya dibidang kedokteran,
pengobatan [2] dan kejiwaan [3]. Selain berpraktek
melayani pasien dan masyarakat [4] Ibnu Sina juga telah
menghasilkan lebih dari 200 buku dan karya tulis diberbagai
bidang ilmu [5].

Diantara karya tulis ilmiah terbaik Ibnu Sina adalah
“Al-Qanun fi’l Tibb” atau “Canon of Medicine”, yang
ditulis dalam bahasa Arab dan terdiri dari 5 bagian. Buku
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pertama membahas tentang ilmu medik dasar dan prinsip
fisiologi seperti anatomi, rejimen dan prosedur terapetik
umum. Buku kedua menguraikan tentang bahan — bahan
obat beserta sifat — sifatnya. Buku ketiga menjelaskan
diagnosis dan penanganan penyakit. Buku keempat berisi
penjelasan hal — hal umum pada sebagian tubuh seperti

keracunan dan obesitas dan
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formula dan metode pembuatan

obat — obatan untuk terapi

penyakit [5].
Buku kedua

sangat berkaitan dengan ilmu
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kefarmasian saat ini. Buku kedua tersusun sebagai materia
medika dari 790 bahan obat yang berasal dari tanaman,
hewan dan mineral yang telah diuji oleh Ibnu Sina. Setiap
monografi bahan obat disertai dengan sifat — sifat, manfaat,
dan aktivitas serta cara penggunaan bahan tersebut. Buku
kedua diawali dengan pembahasan mengenai sifat alami
dan kualitas suatu bahan obat, mekanisme kerja bahan obat
serta pengaruhnya terhadap tubuh manusia [6,7]. Salah
satu penggunaan bahan obat yang telah diidentifikasi oleh
dalam Al-Qanun fi’l Tibb II adalah sebagai
kosmetik rambut yang aktivitasnya terhadap rambut dan
kulit kepala [6].

Penelitian terdahulu yang menggunakan salah satu

Ibnu Sina

bahan obat berupa tanaman yang memiliki aktivitas
menghilangkan rambut menurut Ibnu Sina [6], dan
terbukti memiliki efektifitas kosmetik yang sama dengan
peralatan modern Alexandrite ILaser Photo-Epilation
adalah minyak tanaman Cyperus rotundus [8]. Tanaman lain
yang berkhasiat meningkatkan pertumbuhan rambut [6]
juga telah dipatenkan dalam formula yang memiliki klaim
untuk mencegah rambut rontok (bair loss prevention)  [9].
Contoh lainnya adalah tanaman _Adiantus capillus-veneris
Linn, yang menurut Ibnu Sina dapat digunakan untuk
memperpanjang rambut dan mencegah kerontokan, juga
telah diuji secara invitro dan terbukti memiliki aktivitas
yang bagus dalam mengatasi alopecia  yang diinduksi
atau kerontokan rambut yang disebabkan oleh obat [10].
Beberapa komponen kimia penting di dalam tumbuhan
yang dapat berkhasiat sebagai kosmetik rambut juga telah
diteliti yaitu karotenoid, flavonoid dan tanin yang memiliki
efek pewarnaan pada rambut manusia [11] sedangkan

senyawa kimia yang berfungsi untuk mempercepat

pertumbuhan rambut adalah  flavonoid, vitamin E,
dan asam lemak [12,13]. Mengingat tingginya potensi
pengembangan tanaman bahan obat yang berkhasiat
sebagai kosmetik rambut dalam buku Al-Qanun 1’1 Tibb
II maka penting dilakukan kajian mendalam terhadap
komponen metabolit sekunder utama yang ada dalam
bahan obat tersebut, schingga didapatkan informasi
menyeluruh yang dibutuhkan sebelum dimanfaatkan dan

dikembangkan lebih lanjut.

Metode Penelitian

Tanaman Kosmetik Rambut dari AL QANUN FI’L
TIBB II

Penyeleksian Tanaman Kosmetik Rambut dari Al-
Qanun fi’1-Tibb II

Tanaman yang berkhasiat sebagai kosmetik rambut
disortir dati buku Al-Qanun fi'1-Tibb II dengan memilah
satu per satu dari 790 monografi bahan obat didalam
buku tsb. Dari monografi tanaman tersebut diambil data
dan informasi yang diperlukan diantaranya: nama ilmiah,
nama tanaman dalam bahasa Arab, nama tanaman dalam
bahasa inggris, bagian tanaman, sifat dan temperamen,
jenis aktivitas dan bagian tanaman yang memiliki pengaruh

terthadap rambut dan kulit kepala [6].

Aktivitas kosmetik rambut menurut Ibnu Sina
diantaranya adalah: mencegah kebotakan, kerontokan,
pembelahan dan pertumbuhan rambut, meningkatkan
pertumbuhan dan memperpanjang rambut, menyebabkan

terbelah, keriting dan lurusnya rambut, memutihkan,

Tabel 1. Tanaman kosmetik rambut menurut Al-Qanun dengan komponen utama terpen

Nama Tanaman Aktivitas

Komponen Utama

Artemisia maritima

Artemisia abrotanum

Balsamodendron myrrha
rambut

Camphora officinarum
gunaan berkala

Cistus creticus Menghilangkan rambut

Cyperus rotundus Menghilangkan rambut

Meningkatkan pertumbuhan rambut
Meningkatkan pertumbuhan rambut

Memperkuat rambut dan mendorong pertumbuhan

Monoterpen (1,8- cineole) [14]

Monoterpen (piperitone dan cineole) [15

Seskuiterpen (a- elemene) [16]

memberikan warna abu abu pada rambut dengan peng-

Monoterpen (camphor) [17]

Diterpen (manoyl oxide) [18]

Seskuiterpen (alfacyperone) [19]

Menghilangkan rambut, melambatkan pertumbuhan

Euphorbia officinarum

Triterpenoid (obtusifoliol dan 31-norlanostenol) [20]

rambut dan menghentikan pertumbuhan rambut.

Memperkuat akar rambut/mencegah kerontokan dan

Myrtus communis

memanjangkan dan menggelapkan rambut

Populus alba Sebagai pewarna rambut

Monoterpen (a- pinene) [21

Triterpen (lupenone) [22]
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Tabel 2. Tanaman kosmetik rambut menurut Al-Qanun dengan komponen utama asam fenolat

Nama Tanaman Aktivitas

Komponen Utama

Acacia arabica Menghitamkan rambut

Croton tiglium Menghitamkan rambut

Asam fenolat (asam galat dan asam tanat) [28]

Asam fenolat (asam galat) [29]

Penggunaan luar atau asupan oral menghentikan rambut

Lepidium sativum
rontok

Morus nigra Menghitamkan rambut

Asam fenolat (asam ferulat) [30]

Asam fenolat (cafeoylquinic acids) [31]

Memperkuat akar rambut/mencegah kerontokan dan

Myrtus communis

memanjangkan dan menggelapkan rambut

Asam fenolat (asam galat) [32]

menggelapkan dan memerahkan serta menghitamkan
rambut [6]. Berdasarkan aktivitas — aktivitas ini telah
diseleksi bahan obat berupa tanaman dengan khasiat
sebagai kosmetik rambut sebanyak 32 tanaman, sebagai
berikut:

1. _Acacia arabica
Adiantum capillus- veneris
Aloe littoralis
Anemone coronaria
Artemisia abrotanum
Artenisia maritima

Balsamodendron myrrba

Sl B i

Berberis aristata

9. Camphora officinarum
10. Cistus criticus

L1. Conium maculatum
12. Corylus avellana

13. Croton tiglium

14. Cupressus sempervirens
15. Cyperns rotundus

16. Emblica officinalis

17. Euphorbia officinarum
18. Indigofera tinctora

19. Lawsonia alba

20. Lepidium sativum

21. Lupinus albus

22. Melia agedarach

23. Morus nigra

24. Myrtus communis

25. Olea enropea

26. Populus alba

27. Rbus coriaria

28. Rubus fruticosus

29. Sesamum indicum

30. Trigonella faenum graecenm
31. Verbascum thapsus

32. Zizyphus spina christa.

Komponen Metabolit Sekunder Tanaman Kosmetik
Rambut dari AL-QANUN FI’L TIBB II

Tanaman Kosmetik Rambut dengan Komponen
Utama Senyawa Terpen

Terdapat 9 tanaman kosmetik rambut yang memiliki
komponen utama yang tergolong dalam senyawa
terpen, yaitu monoterpene, diterpene, triterpene, dan
sesquiterpene (Tabel 1). Senyawa monoterpene  telah
diteliti memiliki tingkat penetrasi yang bagus ke dalam
kulit. Senyawa terpen (seperti mentol, a-pinene, terpinene-
4-ol, 1,8-cineole) telah digunakan dalam bentuk murni atau
sebagai konstituen minyak esensial dalam pengobatan dan
kosmetik.

Pengujian  terhadap — Mentha  piperita

peppermint) yang mengandung sejumlah monoterpene

(minyak

Tabel 3. Tanaman kosmetik rambut menurut Al-Qanun dengan komponen utama flavonoid

Nama Tanaman Aktivitas

Komponen Utama

Adiantum capillus- veneris Mencegah rambut rontok

Anemone coronaria :
kang kenari

Melia azedarach Memanjangkan rambut.

Verbascum thapsus
rambut

Flavonoid (kaempferol) [33]

Menghitamkan rambut saat dikombinasi dengan cang-

Flavonoid (antosianin) [34]

Bunga keemasan memberikan warna kemerahan pada

Flavonoid (rutin) [35]
Flavonoid [36]
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Tabel 4. Tanaman kosmetik rambut menurut Al-Qanun dengan komponen utama asam lemak

Nama Tanaman Aktivitas

Komponen Utama

Penggunaannya sehari-hari mencegah terjadinya uban

Olea europea
o prematur pada rambut.

Sesamum indicum
but

Asam oleat [37,38

Memanjangkan, melembutkan, dan memperkuat ram-

Asam linoleate [39]

Bermanfaat untuk rambut dalam bentuk campuran den-

Trigonella faenum graeceum )
gan minyak myrtle.

Asam linoleat [40]

Mencegah rambut rontok, memanjangkan, memperkuat

Zizyphus spina christa
a & dan melembutkan rambut

Asam oleat [41]

yaitu mentol, menthone, dan 1,8-cineole, menunjukkan
pertumbuhan rambut yang telah diuji secara iz wvivo
terhadap tikus. Selain itu, minyak esensial dati Rosmarinus
officinalis (minyak rosemary) yang mengandung komponen
utama 1,8-cineol dapat meningkatkan perfusi mikrokapiler
yang menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
pertumbuhan rambut [24,25].

Ekstrak daun, batang, dan keseluruhan bagian
tanaman Artemisia abronatum yang banyak mengandung
minyak atsiri saat ini telah banyak digunakan oleh industri
kosmetik di Eropa sebagai komponen kosmetik kulit dan
kuku [23]. Sementara penggunaannya sebagai produk

kosmetik rambut belum terdata.

Tanaman Kosmetik Rambut dengan Komponen
Utama Asam Fenolat

Tanaman kosmetik rambut yang mengandung
komponen utama  asam fenolat (Tabel 2) diantaranya
memilikiaktivitaskosmetikuntukmenghitamkan,mencegah
kerontokan, dan memperkuat rambut [6]. Tanaman Acacia
arabica, Morns nigra, dan Myrtus communis yang — menurut
Ibnu Sina dapat digunakan untuk menghitamkan rambut,
merupakan bahan obat yang juga memiliki manfaat dan
khasiat lain dan penggunaannya sudah sangat luas dan
lama. Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan mulai
dari buah, bunga, batang, dan cksudatnya telah diteliti dan
memiliki khasiat serta kandungan kimia yang beragam
26,31,32]. Namun tanaman-tanaman ini belum secara

khusus dimanfaatkan untuk kosmetik rambut terutama
untuk menghitamkan rambut [6].

Tanaman  Crofon  tiglinm merupakan  sejenis
tanaman yang pemanfaatannya banyak diarahkan kepada
minyak bijinya. Tanaman ini juga secara khusus belum
dikembangkan untuk kosmetik rambut [27]. Selain
itu, Ekstrak daun Lepidium sativum yang mengandung
komponen utama asam fenolat dapat menyebabkan
penurunan regulasi ekspresi gen molekul androgenik
utama dalam sel HaCaT (The buman keratinocyte cells),
schingga ekstrak tanaman ini dapat menghentikan rambut

rontok [30].

Tanaman Kosmetik Rambut dengan Komponen
Utama Flavonoid
Terdapat 4 tanaman kosmetik rambut dengan
komponen utama flavonoid dengan jenis aktivitas
yang berbeda menurut Ibnu Sina (Tabel 3). Diantara
aktivitasnya adalah mencegah kerontokan, menghitamkan,
memanjangkan dan memberikan warna kemerahan pada
rambut [6].
Tanaman  Adiantum  capillus-veneris efektif dalam
menumbuhkan rambut serta mengobati alopecia [10].
Sementara itu, tanaman Melia azedarach mengandung rutin,
dimana senyawa ini menunjukkan aktivitas mencegah
apoptosis pada sel folikel rambut (salah satu penyebab
utama kebotakan) sehingga dapat mencegah kebotakan

dan menumbuhkan rambut [71].

Tabel 5. Tanaman kosmetik rambut menurut Al-Qanun dengan komponen utama tanin

Nama Tanaman

Aktivitas terhadap rambut menurut Al Qanun

Komponen Metabolit Sekunder Utama

Corylus avellana Sebagai pewarna rambut
Emblica officinalis
Rhus coriaria

Rubus fruticosus Sebagai pewarna rambut

Memperkuat akar rambut dan menggelapkan rambut

Rebusannya dapat menghitamkan rambut

Tanin (katekin) [42,43
Tanin (elagitanin  dan galotanin)_[44
Tanin (gallotanin) [45]

Tanin (ellagitanin) [46]
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Tabel 6. Tanaman kosmetik rambut menurut Al-Qanun dengan komponen utama alkaloid

Nama Tanaman

Aktivitas terhadap rambut menurut Al Qanun

Komponen Metabolit Sekunder Utama

Berberis aristata Memperkuat rambut
Conium maculatum
Indigofera tinctora Pewarna rambut

Lupinus albus Menipiskan rambut

Olesan pada kulit yang dicukur mencegah pertumbuhan kembali rambut

Berberine [47]
Coniine [48]
indoxyl-5- ketogluconate [52]

Lupanine [54]

Menurut Ibnu Sina dalam bukunya, Awemone coronaria
dapat menghitamkan rambut yang dikombinasikan dengan
kulit kenari. Bagian bunganya mengandung komponen
utama flavonoid (antosianin) [34]. Antosianin berfungsi
sebagai pewarna alami. tergantung warna yang dihasilkan
oleh tanaman. Sedangkan kulit kenari mengandung Juglone
(5-hydroxy-1,4-naphthoquinone) yaitu pewarna tertua
yang digunakan sepanjang sejarah untuk mewarnai rambut
berwarna coklat [61]. Sedangkan tanaman bunga I erbascum
thapsus dikatakan oleh Ibnu Sina dapat memberikan
warna kemerahan pada rambut. Bunga Verbascum thapsus
mengandung komponen flavonoid yaitu 6- hydroxyluteolin
7-glucoside, 3 -methylquercetin,  dan 7,4 -dihydroxyflavone
4 -rhamnoside. Luteolin merupakan flavonoid yang dapat
digunakan sebagai pewarna, seperti yang terkandung

dalam henna [36,62].

Tanaman Kosmetik Rambut dengan Komponen
utama Asam Lemak

Tanaman kosmetik rambut  dengan kandungan
metabolit sekunder utama asam lemak (Tabel 4), yaitu
Olea enropea atau  lebih dikenal dengan zaitun. Minyak
biji zaitun mengandung komponen utama asam lemak
oleat [37,38]. Menurut Ibnu Sina, minyak zaitun dapat
melindungi rambut dari uban premature [6]. Zaitun telah
dimanfaatkan dengan luas diberbagai produk sebagai
kosmetik, sumber nutrisi penting dan bahan obat yang
diambil dari berbagai bagian tanamannya baik kulit
buah, buah secara utuh, biji dan daun [38]. Minyak dari
biji Sesammum indicum, Zigyphus spina christa, dan Trigonella
Jaenum graecenm juga mengandung asam lemak. Menurut
Ibnu Sina ketiga tanaman ini bermanfaat untuk rambut,

dapat memperkuat, melembutkan, dan memanjangkan

rambut. Asam lemak yang terdapat dalam tanaman
tersebut memiliki efek antioksidan dan menurut informasi
lain bahwa sejumlah besar asam lemak digunakan untuk

pengobatan pertumbuhan rambut dalam ramuan obat

Cina [66-68].

Tanaman Kosmetik Rambut dengan Komponen
Utama Tanin

Terdapat 4 tanaman kosmetik rambut yang
mengandung metabolit sekunder utama golongan senyawa
tanin (Tabel 5). Menurut Ibnu Sina dan setelah ditinjau
dari aktivitas kosmetiknya, semua tanaman tersebut
memiliki kegunaan untuk mewarnai dan menggelapkan
warna rambut [6]. Senyawa tanin sendiri telah banyak
dimanfaatkan untuk kosmetik pewarna rambut [46].
Pada bagian daun Rubus fruticose mengandung ellagitanin
dan ellagic acid serta mengandung senyawa (+)-katekin,
epikatekin. Begitupula biji utuh dari Corylus avellana
mengandung katekin. Senyawa (+)-katekin melalui reaksi
oksidasi enzimatis atau kimia dapat mewarnai rambut.
Warna rambut yang diwarnai berwarna coklat kemerahan

42.,43,69].

Selain itu, Buah Rhus coriaria dan buah Emblica officinalis
dapat digunakan sebagai pewarna mordan coklat dan hitam
atau menggelapkan rambut. Prinsip pewarnaannya berasal
dari tanin terhidrolisis yang menghasilkan asam galat dan
glukosa dalam kondisi hidrolisis asam [44,70,71].
Tanaman dengan Aktivitas Kosmetik Rambut
Mengandung Komponen Utama Alkaloid

Tanaman kosmetik rambut yang mengandung
alkaloid sebagai komponen utamanya (Tabel 6) yang

pertama adalah Berberis aristata. Bagian daun, batang,

Tabel 7. Tanaman kosmetik rambut dalam Al-Qanun yang mengandung komponen utama kuinon

Nama Tanaman Aktivitas terhadap rambut menurut Al Qanun Komponen Metabolit Sekunder Utama
Aloe littoralis Mencegah rambut rontok Aloin [57]
Lawsonia alba Membuat rambut menjadi merah Lawsone [60]
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dan kulit tanaman ini mempunyai aktivitas antioksidan
yang dihasilkan dari senyawa alkaloid yang terkandung
di dalamnya. Alkaloid utama yang ditemukan di Berberis
aristata adalah berberine yang memiliki hasil 2,23% [47,48].

Tanaman yang kedua adalah Conium maculatum yang
berkhasiat mencegah pertumbuhan rambutketika dioleskan
pada kulit yang dicukur [6]. Seluruh bagian tanaman ini
mengandung alkaloid piperidin (conzine, N-methylconiine, dan
y-coniceine) yang memberikan rasa pahit pada tanaman ini
[49,50]. Sebagaimana pada tanaman Lexcaena leucophala
yang merupakan salah satu tanaman yang telah diteliti
mengandung alkaloid yang berlimpah dimana kandungan
alkaloidnya membuat tanaman ini dapat merontokkan
rambut karena sifatnya yang pahit [51].

Berikutnya tanaman ketiga yaitu, Indigofera tinctoria,
daun tanaman ini mengandung senyawa major alkaloid
(indoxcyl-5-ketoglnconate) yang berfungsi sebagai prekursor
pewarna indigo. Tanaman ini dapat memberikan warna
violet pada rambut, umumnya digunakan dengan kombinasi
indigo-henna sebagai pewarna alami yang cocok [52,53].

Tanaman keempat yaitu Lupinus albus berkhasiat
menipiskan rambut dan. Bagian biji tanaman ini
mengandung komponen utama alkaloid hingga 12.73%
berat kering, dan /upanine merupakan jenis alkaloid
terbanyak pada biji lupin [54,55].
Tanaman dengan Aktivitas Kosmetik Rambut
Mengandung Komponen Utama Kuinon

Terdapat dua tanaman kosmetik rambut yang memiliki

komponen utama berupa senyawa kuinon (Tabel 7). Yang

pertama yaitu Ale littoralis yang daunnya mengandung
Aloin. Aloe littoralis memiliki kandungan kimia utama yang
sama dengan Ale vera. Tanaman ini memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi terutama pada daunnya, schingga
dapat memperkuat folikel rambut, antagonis radikal
bebas dan membantu menjaga kesehatan rambut [56-58].
Sebuah riset memaparkan bahwa penggunaan sampo aloe
membantu regenerasi rambut, memperkuat folikel rambut,
mencegah kerontokan rambut, merangsang pertumbuhan,
mencegah penuaan rambut, memerangi kekeringan,
memberikan kilau, volume, merangsang produksi kolagen,
hidrat dan humekta [59].

Tanaman kedua yaitu Lawsonia alba atau yang
biasa disebut henna, bagian daunnya telah digunakan
sejak dulu untuk mewarnai rambut, kulit, kuku, dan
berbagai jenis kain. Henna dapat memberikan warna
merah pada rambut. Henna memiliki komponen kimia
utama kuinon yaitu 2-hydroxy 1, 2-naphtoquinone yang
berfungsi sebagai senyawa pewarna utama yang dikenal
dengan sebutan “Lawsone” [60]. Lawsone adalah senyawa
berwarna merah-oranye yang terdapat dalam daun henna
kering dalam konsentrasi 1-1,5% b/b. Lawsone digunakan
sebagai zat pewarna rambut non-oksidasi pada konsentrasi
maksimum 1,5% dalam produk kosmetik. Selain lawsone,
komponen lain dalam Lawsonia alba yaitu flavonoid
luteolin, serta asam galat yang berkontribusi sebagai
mordan organik untuk proses pewarnaan. Henna juga
memiliki kandungan karbohidrat yang dapat konsistensi

yang sesuai untuk perlekatan rambut pada pasta henna

61,62].

M Terpenoid

m Asam fenolat
m Flavonoid

B Asam lemak
m Tanin

m Alkaloid

m Kuinon

m Saponin

Feniletanoid

Gambar 1. Persentase jumlah tanaman yang mengandung berbagai komponen utama
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Tanaman dengan Aktivitas Kosmetik Rambut
Mengandung Komponen Utama Saponin dan
Feniletanoid Glikosida

Daun dari tanaman Cupressus sempervirens menurut
Ibnu Sina dapat menghitamkan dan menggelapkan rambut
[6]. Daun Cupressus sempervirens mengandung komponen
utama saponin (1.9%). Dalam sebuah jurnal ditemukan
bahwa daun Cupressus sempervirens biasa digunakan sebagai
pembersih  rambut, karena senyawa saponin dapat
berkhasiat sebagai surfaktan alami [64,65].

Terdapat satu tanaman lainnya yaitu Sesazum indicum,
dimana daun tanaman ini berkhasiat memanjangkan
rambut, melembutkan rambut, dan memperkuat rambut
[6]. Daun dari tanaman ini mengandung komponen utama
feniletanoid glikosida (acteoside), yang juga memiliki
aktivitas antioksidan [63].

Secara keseluruhan persentase komponen utama
yang terdapat pada tanaman berkhasiat sebagai kosmetik
rambut  adalah 26% mengandung senyawa terpenoid,
15% asam fenolat. Komponen utama flavonoid, asam
lemak, alkaloid, dan tanin memiliki persentase yang sama
yaitu 12%. Sedangkan komponen utama kuinon sebesar
6%, dan yang terkecil adalah komponen feniletanoid dan

saponin yang memiliki persentase sama yakni 3% (Gambar

1).
Kesimpulan

Berdasarkan penelusuran komponen utama terhadap
32 tanaman yang memiliki khasiat sebagai kosmetik rambut
dalam buku Al-Qanun fi’l-Tibb 1I, sebanyak 9 tanaman
mengandung senyawa utama terpenoid, 5 tanaman
memiliki komponen utama asam fenolat. Sebanyak masing
— masing 4 tanaman mengandung komponen utama
flavonoid, asam lemak, alkaloid, dan tanin. Dua tanaman
mengandung komponen utama kuinon. Terdapat masing -
masing satu tanaman yang mengandung komponen utama

berupa senyawa saponin dan feniletanoid glikosida.
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